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HIDUP KUDUS DI AKHIR ZAMAN
Galatia 5:22-24 “Tetapi buah Roh ialah: kasih, sukacita, damai sejahtera, kesaba-
ran, kemurahan, kebaikan, kesetiaan, kelemahlembutan, penguasaan diri. Tidak 
ada hukum yang menentang hal-hal itu. Barangsiapa menjadi milik Kristus Yesus, 
ia telah menyalibkan daging dengan segala hawa nafsu dan keinginannya.”

	 Berbagai kondisi tanda akhir zaman adalah kejahatan semakin meningkat, 
manusia semakin cinta uang dan mengabaikan ibadah dan pengabdian kepada 
Allah. Akibatnya adalah yang jahat semakin jahat. Tetapi disamping tanda-tan-
da yang negatif ada juga tanda-tanda yang positif. Tanda-tanda yang positif ada-
lah terjadinya penuaian jiwa-jiwa dan juga terjadinya hujan pertobatan. Akibat 
positifnya tentu adalah yang baik akan semakin baik. Dengan demikian pada akhir 
zaman ini kita dihadapkan kepada 2 pilihan, sehingga hidup semakin jahat atau 
semakin baik adalah merupakan suatu keputusan yang harus dipenuhi dan di-
tuntun Roh Kudus. Bila sudah dipenuhi Roh Kudus sudah pasti Roh Kudus menun-
tun membuat keputusan secara benar dan tepat yaitu hidup benar dan baik agar 
kedepan hidup yang kita jalani adalah semakin baik, semakin benar dan semakin 
kudus. Berjalan dalam tuntunan Roh Kudus berarti memberi keleluasaan Roh Ku-
dus menghasilkan buah-buah di dalam dan melalui hidup kita. Buah-buah Roh Ku-
dus adalah juga merupakan nilai-nilai kehidupan yang menjadi fokus utama dalam 
kehidupan pengikut Kristus yang hidup taat dan pelaku firman Tuhan. Akhir zaman 
bagi pengikut Kristus yang setia menjadi kesempatan untuk hidup semakin kudus.  
Rasul Paulus memberi nasehat sebagai hal penting menjadi pegangan hidup para 
pengikut Kristus di akhir zaman ini. Kesadaran yang kuat bahwa kita adalah milik 
Kristus memberi motivasi yang kuat untuk membangun hidup di tengah manusia 
yang semakin jahat. Seorang milik Kristus menyadari bahwa dirinya bukan milikn-
ya apalagi milik dunia. Kepemilikan Kristus atas diri kita adalah kekuatan Kristus 
yang nyata meraih diri kita untuk semakin dekat kepada-Nya. Sebagai milik Kristus 
kita terpanggil untuk menyalibkan keinginan daging dan segala hawa nafsu yang 
bertentangan dengan hidup yang dinyatakan oleh Kristus. Dengan demikian perlu 
kita pahami menjadi milik Kristus tidak otomatis kita hidup seperti Kristus tetapi 
perlu meneladani perjuangan Kristus yang nyata tersalib untuk kita. Sama halnya 
dengan hidup di penuhi Roh Kudus tidak otomatis kita menyatakan buah-buah Roh 
Kudus dalam dan melalui hidup kita. Haruslah kita siap dituntun Roh Kudus dan 
juga berjuang untuk terus hidup peka dan taat kepada tuntunan-Nya. Jadi hanya 
dengan mentaati Kristus dan mentaati tuntunan Roh Kudus kita dapat hidup 
kudus pada akhir zaman ini. (MT)



GEMAR MEMBACA ALKITAB



2

	 Bila ditunjukan kepada pribadi seseorang 
ada perbedaan antara murni dengan suci wa-
laupun kedua kata ini berasal dari kata asli yang 
sama. Kalau murni sering dihubungkan dengan 
tujuan dan motivasi seseorang sedangkan suci 
dihubungkan dengan keadaan kehidupan ses-
eorang yang bersih tanpa noda. Tetapi kata ini 
sering dipakai dengan tujuan yang sama dan 
juga mengarah kepada keadaan yang sama. 
Dalam surat Petrus kemurnian dihubungkan 
dengan pengharapan, iman dan kasih. Untuk 
mendapat pengharapan, iman dan kasih yang 
murni maka harus dihadapkan kepada ujian 
dan cobaan. Pengharapan  yang murni haruslah 
teruji agar tidak menjadi impian dan khayalan 
yang kosong. Pengharapan yang murni diper-
oleh bila teruji oleh firman Tuhan. Firman Tuhan 
jelas menerangkan bahwa pengharapan ada

dasarnya yaitu firman Tuhan. Itulah sebabnya orang yang berpengharapan sama den-
gan orang yang menanti tergenapinya janji Tuhan. Tetapi perlu juga diingat bahwa 
untuk berpengharapan harus pula disertai dengan usaha. Pengharapan tanpa usaha 
hanyalah khayalan kosong. Pengharapan tak boleh juga berlebih-lebihan. Betul juga 
kata orang bijak jangan berharap memanen satu ton padi bila menanam padi hanya 
dalam lahan satu meter bujur sangkar. Iman yang murni adalah juga iman yang teru-
ji oleh berbagai percobaan. Iman yang diuji dianalogikan dengan emas yang murni 
dapat diperoleh melalui proses pembakaran oleh api secara berulang-ulang. Iman 
pun sesungguhnya berproses semakin murni oleh pencobaan hidup. Abraham tidak 
otomatis mempunyai iman yang murni, tetapi dia harus diuji dan ujian terbesarn-
ya adalah saat Allah memintanya untuk mempersembahkan anaknya Ishak sebagai 
korban bakaran kepada Allah. Rasul Petrus saat menulis suratnya didasari oleh fak-
ta yang dialami sendiri dalam pemrosesan imannya melalui pencobaan. Kasih yang 
murni pun tak otomatis dimiliki oleh semua orang yang mengasihi. Kasih kepada Al-
lah dan kasih kepada sesama bisa saja hanya ucapan bibir saja dalam pengertian bu-
kan kasih yang murni. Kasih yang murni diproses oleh berbagai fakta-fakta yang tidak 
sesuai dengan keinginan kita yang  kita lihat dan temui pada objek yang kita kasihi. 
Dengan demikian kasih kita menjadi murni apabila kita terus belajar menerima yang 
kita kasihi apa adanya. Bila kaitannya dengan mengasihi Allah, maka  haruslah bela-
jar terus menerima kehendak Allah yang sering bertentangan dengan keinginan kita. 
Penting bagi kita berpengharapan beriman dan mengasihi secara murni. Hal itu 
terjadi hanya bila kita terus belajar berproses semakin sungguh-sungguh dalam per-
jalanan iman sebagai mengikut Kristus. (MT)

Kemurnian dalam segala aspek kehidupan dapat tercapai hanya
bila siap diproses oleh berbagai cobaan.

MURNI - MASUK DALAM PROSES Senin, 13 September 2021

1 Petrus 1:7 “Maksud semuanya itu 
ialah untuk membuktikan kemurni-
an imanmu — yang jauh lebih tinggi 
nilainya dari pada emas yang fana, 
yang diuji kemurniannya dengan 
api — sehingga kamu memperoleh 
puji-pujian dan kemuliaan dan ke-
hormatan pada hari Yesus Kristus 
menyatakan diri-Nya”

GeMA 2021
Murni : - Proses
              - Cobaan
              - Bernilai
Bacaan Sabda : 1 Petrus 1:3-12
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	 Dalam bahasa Yunani “apostasia” (mur-
tad) adalah istilah politik yang dikenakan kepa-
da seorang yang menyeberang ke pihak musuh 
dalam suatu peperangan antar 2 kerajaan yang 
sedang bertikai. Itulah sebabnya murtad sering 
diistilahkan dengan sebutan umum “kawan 
jadi lawan”. Jadi dalam hal ini murtad dianggap 
sebagai suatu perbuatan yang sangat buruk 
dan bila sampai ditangkap dia akan dihukum 
seberat-beratnya dari penjara seumur hidup 
hingga hukuman mati. Dalam proses Yahudi 
murtad bukan saja meninggalkan Allah melain-
kan memberontak kepada Allah. Tetapi Alkitab 
memandangnya secara umum adalah berubah 
setia kepada Allah. Dalam perkembangannya 
murtad dianggap hanyalah sebagai perubah-
an keyakinan hingga perubahan prinsip yang 
diterima sebagai hak asasi setiap orang yang tak

perlu dihakimi. Dalam 1 Tawarikh 29 dicatat peristiwa reformasi iman Yahudi dalam 
kepemimpinan raja Hizkia. Reformasi iman yang dipelopori raja Hizkia ini adalah mer-
upakan reformasi praktis karena dimulai dengan pengakuan dosa dilanjutkan dengan 
pembersihan dan pengudusan rumah Tuhan dan disempurnakan dengan memberi 
korban persembahan untuk memulihkan perdamaian dengan Allah. Reformasi ini 
dilatarbelakangi oleh kemurtadan sebelumnya saat Yehuda berada dalam pimpinan 
raja Ahas. Kemurtadan dalam pengertian pemberontakan kepada Allah ini telah men-
jatuhkan  wibawa Allah terhadap atau dihadapan Yehuda yang berakibat murka Allah 
turun atas Yehuda. Raja Hizkia mengembalikan kondisi kemurtadan nasional itu menjadi  
reformasi nasional. Murtad dengan kalimat berubah setia kepada Allah kedengarannya 
lebih halus tetapi dampaknya tetaplah merusak. Pada zaman Yosua terjadi hal yang 
terkategorikan sebagai kemurtadan. Sebagai suku  Israel berubah setia kepada Allah 
dan memisahkan diri dari bangsa pilihan Allah. Ada konsep berubah setia, menyeberang 
dan memberontak dalam kemurtadan  mereka. Yosua pun tak segan-segan memeran-
gi mereka karena yang murtad  ini telah sengaja menyimpang dari kebenaran, tetapi  
mereka  mendahuluinya dengan mengajak berdialog agar kembali kepada Allah. Dalam 
hal ini Yosua menganggap memerangi dan menghukum adalah tindakan terakhir. Dalam 
ayat 22 Yosua secara tegas menyatakan bahwa murtad adalah menolak keselamatan. 
Sehingga mereka yang mau berubah setia kembali  lagi kepada Allah. Kemurtadan 
selalu saja terjadi  di kalangan umat beriman oleh berbagai faktor yang melatarbe-
lakangi. Mereka tak perlu dihakimi hanya perlu didekati. Bila itu sudah pilihan mereka 
tentu kita tak dapat lagi berbuat banyak selain mendoakan dan tetap mengasihi. (MT) 

Bacaan Sabda : 2 Tawarikh 29:3-36

Yosua 22:22 “Allah segala allah, TUHAN, 
Allah segala allah, TUHAN, Dialah yang 
mengetahui, dan patutlah orang Israel 
mengetahuinya juga! Jika sekiranya hal 
ini terjadi dengan maksud memberon-
tak atau dengan maksud berubah setia 
terhadap TUHAN — biarlah jangan 
TUHAN selamatkan kami pada hari ini”

GeMA 2021
Murtad : - Menyeberang
                 - Memberontak
                 - Berubah setia

MURTAD - BERUBAH SETIA Selasa, 14 September 2021

Jangan menghakimi orang murtad, tetapi tetaplah mengasihi dan
mendoakannya.
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	 Sejak Allah menciptakan alam dan isinya 
kemudian memberi tugas kepada manusia 
disertai juga dengan aturan yang menyertai 
penugasan itu. Peraturan termasuk makanan 
yang boleh dan tidak boleh dimakan oleh ma-
nusia. Kalau bahan makanan dari tumbuhan 
tidak diatur Allah  yang jelas buah-buahan 
dan biji-bijian sebagai hasil tumbuhan adalah 
makanan yang disediakan Allah untuk kelan-
jutan hidup manusia. Setelah air bah surut 
Allah memberi penjelasan kepada Nuh bahwa 
segala yang bergerak dan yang hidup serta 
tumbuh-tumbuhan menjadi makanan Nuh dan 
keturunannya (Kejadian 9:3). Di sini tidak ada 
pembedaan antara haram atau halal. Padahal 
sebelumnya Allah sudah memerintahkan Nuh 
memasukkan binatang haram sepasang setiap 
jenis binatang. Barangkali Nuh sudah mengenal

Konsep najis dan haram adalah anjuran untuk hidup bersih, sehat,
dan etis. Jadi tetaplah membatasi diri.

Bacaan sabda : Imamat 11:1-47

Imamat 11:44-45 “Sebab Akulah TU-
HAN, Allahmu, maka haruslah kamu 
menguduskan dirimu dan haruslah 
kamu kudus, sebab Aku ini kudus, 
dan janganlah kamu menajiskan di-
rimu dengan setiap binatang yang 
mengeriap dan merayap di atas bumi.  
Sebab Akulah TUHAN yang telah 
menuntun kamu keluar dari tanah 
Mesir, supaya menjadi Allahmu; jad-
ilah kudus, sebab Aku ini kudus.” 

GeMA 2021
Najis : - Tahir : Bersih
            - Halal : sehat
            - Ritual : Etis

NAJIS : BERSIH. SEHAT, ETIS Rabu, 15 September 2021

mana yang haram, mana yang halal dari semua binatang yang diciptakan Allah. Dalam 
Imamat 11 firman Tuhan yang tertuang dalam hukum taurat mengatur hal-hal najis 
atau tahir, haram atau halal adalah bagian aturan yang perlu ditaati dalam membangun 
kelangsungan hidup manusia. Ada hal yang prinsip dalam konsep najis dan tahir. Najis 
adalah merupakan sesuatu yang kotor, sedangkan tahir adalah sesuatu yang bersih. 
Jadi sejak awal sesungguhnya hidup bersih adalah sesuatu yang dianjurkan Allah 
kepada manusia. Yang najis tak boleh dibiarkan terus najis harus dilakukan tindakan 
pentahiran. Sama halnya dengan kotor tak boleh dibiarkan terus kotor harus segera 
dibersihkan. Demikian juga halnya dengan konsep haram dan halal. Makanan yang 
haram adalah merupakan makanan yang berpotensi mengakibatkan sakit bila dikon-
sumsi dalam jangka panjang. Jadi sesuatu yang haram sebaiknya dihindari. Sedangkan 
yang halal untuk dimakan adalah makanan sehat yang bebas untuk dikonsumsi. 
Jadi sangat jelas tujuan kosep najis dan tahir,  juga haram dan halal adalah aturan 
yang diberikan Allah sebagai anjuran untuk hidup bersih dan sehat. Dalam praktek 
keagamaan konsep najis dan tahir, juga haram dan halal menjadi bagian dari ritual 
keagamaan yang sangat memberi tekanan kepada berdosa atau hidup kudus. Itulah 
sebabnya Yesus mengoreksi dengan menyatakan bahwa bukan yang masuk dari mu-
lut (makanan) yang menajiskan atau yang mengharamkan. Haram atau najis diukur 
dari segala hal yang keluar dari mulut (perkataan buruk). Tetapi bukan berarti orang 
percaya bebas memakan apa saja, karena tetap harus mempertimbangnkan etis atau 
tidak etisnya sesuatu wajar untuk dikonsumsi. Jadi pertimbangan orang percaya ada-
lah jangan sampai cara makan merusak kesaksian. Demi kasih terhadap sesama perlu 
juga semua saksi Kristus untuk menahan dan menguasai serta membatasi diri. (MT)
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	 Tuhan Yesus sangat menegakkan aturan 
yang benar tanpa harus legalistik, menghar-
gai adat istiadat yang baik tanpa terikat pada 
tradisi melakukan dan menjalani upacara 
agama yang benar dan baik tanpa harus ter-
perangkap kepada rutinitas seremonial ag-
amawi yang kaku. Berbeda dengan pemuka 
agama Yahudi termasuk ahli taurat dan Farisi 
yang tejebak kepada jeratan legalisme, jer-
atan adat istiadat dan rutinitas seremonial. 
Orang Farisi dan ahli taurat sangat ketat me-
nentukan hal-hal najis dan haram dalam nilai 
keagamaan dengan legalisme yang sangat 
ketat. Yesus sangat tegas mempersalahkan 
para ahli taurat dan Farisi karena menyeret 
umat melakukan kegiatan agama yang san-
gat sarat dengan legalisme. Karena orang-
orang yang legalis mengganti sikap-sikap

batin dan hidup kerohanian dengan berbagai aturan-aturan buatan sendiri tetapi 
mengatakan bahwa itu adalah firman Tuhan. Orang legalismelah yang ditegur Ye-
sus memuliakan Allah dengan bibir tetapi hatinya jauh dari Allah. Dari tampak luar 
mereka sangat agamis karena berpegang teguh kepada aturan kalimat-kalimat ag-
amis tetapi hati penuh dengan kebencian kepada setiap orang yang tidak sepaham 
dengan mereka. Sesungguhnya tak ada salahnya bila kita legalis dalam pengertian 
mentaati norma-norma yang benar dan baik sesuai dengan firman Tuhan. Bahkan 
pada zaman kasih karunia ini kita wajib mentaati firman Tuhan sebagai norma-nor-
ma moral dalam hidup. Para pemuka agama yaitu ahli taurat dan Farisi melakukan 
kesalahan karena memposisikan adat istiadat manusia di atas kebenaran firman Tu-
han. Yesus tegas mengecam tradisi, tetapi tidak semua tradisi dikecam oleh Yesus. 
Tradisi yang dikecam oleh Yesus adalah tradisi yang bertentangan dengan firman 
Tuhan. Sikap terhadap tradisi haruslah objektif dan biarlah tradisi disucikan oleh 
terang firman Tuhan. Gereja harus membersihkan sikap mengagungkan tradisi ro-
hani buatan manusia yang biasanya bersumber dari hikmat manusia. Dan biasanya 
kebiasaan umum yang sudah mentradisi dalam jangka panjang dijadikan kebenaran 
walaupun bertentangan dengan firman Tuhan. Sebab itu adat istiadat harus selalu 
berada dalam terang firman Allah. Ahli taurat dan Farisi menjadikan konsep najis 
dan haram dan tahir dan halal melalui seremonial agama belaka karena menem-
patkan ritual dan lahiriah lebih berharga dari yang moral dan etis. Hal itu membuat 
mereka tak tertarik dengan perubahan dan pertobatan. Tetapi Kristus Yesus justru 
menekankan kemurnian moral dari pada seremonial. Sebab itu jelas Tuhan just-
ru menghendaki pertobatan dikedepankan dari tradisi dan ritaul agama. (MT)

Konsep najis adalah anjuran untuk tetap mengutamakan
pertobatan dan moral bersih.

Bacaan sabda : Markus 7:1-23

Markus 7:20-23 “Kata-Nya lagi: 
“Apa  yang  ke luar  dar i  seseo-
rang, itulah yang menajiskannya, 
sebab dari dalam, dari hati orang, 
timbul segala pikiran jahat, per-
cabulan, pencurian, pembunuhan, 
perzinahan, keserakahan, kejaha-
tan, kelicikan, hawa nafsu, iri hati, 
hujat, kesombongan, kebebalan. 
Semua hal-hal jahat ini timbul dari da-
lam dan menajiskan orang.”

GeMA 2021
Najis : - Legalisme
            - Adat Istiadat
            - Seremonial

NAJIS - LEGALIS SEREMONIALIS Kamis, 16 September 2021
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	 Pembagian Alkitab menjadi 2 Perjanjian 
Lama dan Perjanjian Baru memberi kesan 
adanya sekat pemisah baik waktu maupun 
peristiwa di antara keduanya. Bukan hanya itu 
saja tetapi terkesan menjadi 2 kitab. Bagi orang 
percaya kesan itu tak perlu ada karena ses-
ungguhnya isi dan pesan Alkitab adalah fakta 
sejarah yang berkesinambungan. Nubuat para 
nabi adalah merupakan fakta yang memberi 
pesan kesinambungan tersebut. Garis nubuat  
para nabi tidak berakhir pada Maleakhi me-
lainkan dilanjutkan oleh Yohanes pembaptis 
yang menyambungkan serta menghubung-
kannya dengan karya Yesus Kristus. Dalam Ma-
tius 11:13 Yesus secara tegas menyatakan na-
bi-nabi bernubuat hingga tampilnya Yohanes.

Dari Musa hingga Yohanes adalah bentangan panjang nubuat para nabi. Mulai 
zaman Yohanes para nabi berhenti bernubuat. Para nabilah yang membuat amanat 
Yohanes tentang kerajaan Allah menjadi sangat menarik sehingga banyak orang 
berduyun-duyun untuk mendengarnya. Amanat Yohanes cukup berimbang karena 
berbicara mengenai nubuat para nabi tentang murka yang akan datang (Lukas 3:7), 
tetapi juga tentang kasih karunia yang akan datang (Yohanes 1:29, Lukas 3:16). Jadi 
sangat terang benderang mengenai hubungan nubuat para nabi dalam Perjanji-
an Lama karena pemenuhan dan penggenapannya nyata dalam Perjanjian Baru. 
Dalam Ibrani 1, sangat jelas memberi informasi tentang hubungan masa lalu dan 
sekarang. Masa lalu yang dimaksud adalah masa Perjanjian Lama saat para nabi 
bernubuat sedangkan masa sekarang adalan masa Perjanjian Baru saat nubuat 
para nabi tergenapi oleh kedatangan Yesus ke dalam dunia. Kesinambungan Per-
janjian Lama dengan Perjanjian Baru membuat kita sangat mengagumi karya Allah 
yang terencana dengan baik. Jadi semua Kitab dalam Alkitab mempunyai nilai yang 
sama sebagai kebenaran yang harus terus dipelajari untuk dipahami sebagai dasar 
dalam bersikap atau norma-norma kebenaran dalam menjalani kehidupan. Untuk 
semakin bersemangat membaca Alkitab haruslah kita berpegang  pada konsep yang 
benar bahwa Alkitab adalah suatu keseluruhan. Dan pusat  seluruh Alkitab adalah 
Kristus. Jadi bukan para nabi dan juga bukan para malaikat yang memiliki wewenang 
terbesar melainkan Kristus. Kitab Ibrani adalah Firman yang sangat fokus pada Kris-
tus, juga mengajak semua orang Kristen agar tetap juga fokus pada Kristus. (MT)

Alkitab adalah Firman Allah yang tegas menginformasikan karya Allah 
melalui fakta sejarah yang berkesinambungan.

NABI - NUBUAT DAN PENGGENAPAN Jumat, 17 September 2021 

Nabi : - Nubuat
            - Berkesinambungan
            - Penggenapan

Bacaan sabda : Ibrani 1:1-4

GeMA 2021

Matius 11:12-13 “Sejak tampilnya 
Yohanes Pembaptis hingga sekarang, 
Kerajaan Sorga diserong dan orang yang 
menyerongnya mencoba menguasainya. 
Sebab semua nabi dan kitab Taurat 
bernubuat hingga tampilnya Yohanes”
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	 Pada dasarnya semua orang Kristen ada-
lah nabi dalam pengertian memperkatakan 
kebenaran firman Tuhan. Tentu bukan nabi 
sebagai jabatan atau predikat melainkan nabi 
dalam fungsi. Karena nabi ada yang pratelling 
dan ada yang pasttelling. Nabi pratelling adalah 
nabi yang menubuatkan hal-hal yang akan 
datang dan belum terjadi sedangkan yang 
pastteling adalah nabi yang memperkatakan  
hal yang sudah terjadi seperti para pengkhot-
bah yang memberitakan firman yang tertulis. 
Pencurahan Roh Kudus kepada orang peraya 
juga memberi dampak kepada sebagian untuk 
memperoleh karunia menjadi nabi tentunya bu-
kan pula nabi dalam pemahaman sama dengan 
nabi-nabi dalam Perjanjian Lama. Hal ini jelas 
terjadi di Efesus (Kisah Para Rasul 19:6), dan 
anak-anak perempuan Filipus (Kisah Rasul 21:9). 

Agabus adalah salah seorang nabi yang namanya disebut dengan jelas dalam Kisah Rasul 
11:19-30. Dan sebagai seorang yang memperoleh karunia nabi dia menubuatkan yang 
akan terjadi kepada manusia pada wilayah yang sangat luas. Sebagai seorang penerima 
karunia nabi dia melihat jauh ke depan dan aktif nemberi bimbingan rohani kepada 
orang Kristen. Dan salah satu fungsi penerima karunia nabi dalam gereja Tuhan adalah 
menasehati, membangun dan menghibur (1 Korintus 14:3). Dalam pertemuan gereja (1 
Korintus 14:26) pelayanan nabi dibicarakan dan disimpulkan sebagai suatu penyataan 
kehendak Allah. Biasanya penyataan bersifat spontan dan dihubungkan dengan pekerjaan 
Roh Kudus melalui seorang yang diberikan karunia nabi. Dan adanya karunia ini tentu 
berdampak baik bagi pertumbuhan gereja, tetapi juga tak terhindarkan dari dampak 
yang buruk. Kalau dalam Perjanjian Lama bermunculan nabi-nabi palsu maka hal yang 
sama terjadi dalam gereja Tuhan dengan nubuat-nubuat palsu yang sangat berdampak 
buruk kepada gereja Tuhan. Jadi untuk menyikapi hal yang berdampak buruk ini gereja 
tak boleh memberi kepercayaan kepada mereka tanpa pertimbangan. Tetap harus me-
nerapkan sikap menguji setiap nubuat. Pertama yang perlu dilakukan secara langsung 
adalah menyelaraskannya dengan pengalaman nabi-nabi yang lain yang hadir tentu 
yang utama adalah gembala jemaat. Orang percaya yang hadir harus menguji nubuat 
mereka melalui pemahaman dan pengenalan  tentang Allah. Kedua adalah apakah 
perkataan nubuat mereka sesuai dengan pengajaran rasul yang sesungguhnya. Ketiga 
adalah mengenal kaakter mereka apakah sesuai dengan firman Tuhan. Walaupun de-
mikian gereja Tuhan harus tetap merindukan kehadiran orang percaya yang memperoleh 
karunia nabi dalam membangun gereja. Dan hal ini terjadi bila gereja Tuhan tetap mem-
beri keleluasaan bagi Roh Kudus tetap berkarya dengan hidup dekat  kepada Tuhan. (MT) 

Nubuat dalam gereja penting tetapi semua nubuat harus diuji.

Bacaan sabda: Kisah Rasul 11:19-30
1 Korintus 12:28 “Dan Allah telah men-
etapkan beberapa orang dalam Jemaat: 
pertama sebagai rasul, kedua sebagai 
nabi, ketiga sebagai pengajar. Selan-
jutnya mereka yang mendapat karunia 
untuk mengadakan mujizat, untuk 
menyembuhkan, untuk melayani, un-
tuk memimpin, dan untuk berkata-kata 
dalam bahasa roh”

GeMA 2021
Nabi :  - Dalam gereja
             - Karunia
             - Diuji

NABI - DALAM GEREJA Sabtu, 18 September 2021
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	 Nafsu sesungguhnya punya arti yang luas 
karena mengacu pada keinginan yang kuat dari 
seseorang untuk sesuatu atau kerinduan un-
tuk seseorang. Kata Ibrani untuk nafsu adalah 
“nefesy” artinya   adalah keinginan atau hasrat. 
Tetapi dalam pemahaman yang muncul artinya 
di persempit karena ada kecenderungan men-
ghubungkannya hanya dengan nafsu seksual . 
Dalam Kolose 3:5-17 adalah penjelasan rasul 
Paulus tentang manusia baru. Salah satu yang 
harus dijauhkan manusia baru adalah hawa 
nafsu. Dalam hal ini dibedakan dengan nafsu 
jahat karena yang dimaksud dengan hawa naf-
su adalah nafsu seksual yang  benar tentang 
hubungan seksual yang benar sesuai dengan 
firman Tuhan. Dalam 1 Petrus 4:3 kata nafsu 
juga muncul sebagai hal yang buruk yang harus 

Tetaplah memiliki nafsu yang positif seperti hasrat atau gairah yang
besar untuk melayani Tuhan dan sesama.

Bacaan Sabda : Kolose 3:5-17

Kolose 3:5-6 “Karena itu matikanlah da-
lam dirimu segala sesuatu yang duniawi, 
yaitu percabulan, kenajisan, hawa nafsu, 
nafsu jahat dan juga keserakahan, yang 
sama dengan penyembahan berhala, 
semuanya itu mendatangkan murka 
Allah [atas orang-orang durhaka].”

GeMA 2021
Nafsu : - Hawa nafsu
              - Hasrat
              - Kerinduan

NAFSU - HASRAT DAN KERINDUAN Minggu, 19 September 2021

dijauhi. Nafsu dihubungkan dengan keinginan, kemabukan dan pesta pora dan penyem-
bahan berhala. Nafsu yang tak terkendali selalu mendatangkan bencana, bila nafsu 
dipersempit artinya menjadi sesuatu yang buruk. Tetapi rasul Paulus tidak selalu men-
yatakan bila nafsu atau keinginan itu sebagai hal yang buruk. Dalam Galatia 5:17 rasul 
Paulus mempertentangkan keinginan daging dan keinginan Roh. Keinginan daging  tun-
duk kepada kekuasaan dosa yan berakibat pada tindakan-tindakan buruk untuk melam-
piaskan nafsu. Sedangkan keinginan Roh tunduk kepada Kristus dan berdampak pada 
perbuatan baik untuk mewujudkan rasa syukur atau hasrat bersyukur kepada Kristus. 
Dalam Keluaran 15:9 “Nafsu kulampiaskan kepada mereka”, adalah menerangkan nafsu 
sebagai kemarahan terhadap musuh yang jahat yang dikumandangkan Musa dalam 
bentuk pujian kepada Allah. Dalam Amsal 10:24, nafsu yang diganti dengan kata keingi-
nan orang benar akan diluluskan, memberi penjelasan pengertian nafsu menjadi positif. 
Dalam bahasa Yunani “epithumia” nafsu mempunyai pengertian yang ditentukan oleh 
kalimat berikutnya, tetapi pada umumnya berarti keinginan yang kuat atau kerinduan. 
Dalam Lukas 22:15; Yesus mengundangkan kerinduan-Nya yang dalam (nafsunya atau 
hasratnya) untuk makan paskah bersama murid-murid-Nya. Dalam Filipi 1:22; rasul Pau-
lus pun menyatakan kerinduannya (nafsunya) untuk segera bertemu Kristus. Jadi pada 
awalnya nafsu bukanlah selalu mengarah pada hal yang buruk tetapi dalam perkemban-
gannya dipersempit menjadi hal yang negatif. Demikianlah dengan kita pada belakangan 
ini penting untuk mempunyai nafsu yang positif  berupa kerinduan yang dalam kepada 
Tuhan, Bergairah dalam memuliakan Tuhan dan selalu berhasrat dan berkeingi-
nan yang tulus untuk melibatkan diri dalam melayani Tuhan dan sesama. (MT) 



JADWAL IBADAH 

Bidang Doa GBI. Karang Anyar, Jakarta, menyediakan Formulir Permohonan 
Doa bagi Jemaat yang rindu pergumulan dan beban hidupnya didoakan, dalam  
setiap Program Doa di tempat ini.
Atau silahkan mengunjungi website www.gbi-ka.org dan mengisi Formulir 
Permohonan Doa yang sudah disiapkan. Terima kasih.

FORMULIR PERMOHONAN DOA
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SEHATI BERDOA UNTUK INDONESIA
MARI BERDOA SETIAP HARI PUKUL 21:00 MALAM
(Sesuai dengan waktu wilayah masing-masing)

1. Dilindungi dari wabah virus corona (Covid-19)
2. Diluputkan dari ancaman krisis ekonomi global
3. Lawatan Roh Kudus terjadi dengan dahsyat
4. Generasi muda mengalami revival
5. Amanat Agung Tuhan Yesus dituntaskan
6. Pancasila dan NKRI tetap jaya.

Dibuka Pendaftaran baptisan air. Bagi  Bapak / Ibu / Saudara  jemaat  GBI
Karang Anyar yang memiliki kerinduan untuk dibaptis. Daftarkan segera diri 
anda ke Sekretariat Gereja. Untuk bimbingan Pra Baptisan dilaksanakan 
secara online menggunakan Media ZOOM.
Untuk pelaksanaan Baptisan diinfokan segera.

BAPTISAN AIR



JADWAL KEGIATAN IBADAH VIA ZOOM

Bank BCA A/N : GBI Karang Anyar No. Rekening : 526 0 300 247

REKENING GEREJA

WEBSITE GEREJA
Info kegiatan seputar Gereja Bethel Indonesia Karang Anyar dan download 
renungan dalam bentuk PDF dapat di lihat di : www.gbi-ka.org 

Sudahkah
saudara
berkomsel ?

Apabila belum,
hubungilah
Pemimpin
Komsel Wilayah
disamping ini,
sesuai wilayah
masing masing :

WILAYAH 1 Meliputi :
kawasan Karang Anyar, Lautze, 
Taman Sari, Kebun Jeruk, Pecenongan, 
Tangki, Mangga Besar.
Hubungi : 
Bp. Djani Y. Hp. 087887304544 

WILAYAH 2 Meliputi :
kawasan Kartini, Laksana, Pasar 
Baru, Pangeran Jayakarta
Hubungi :
Bp. Johan B. Hp. 85882666349

WILAYAH 3 Meliputi :
Jakarta Utara dan Jakarta Timur
Hubungi :
Bp. Asiung Hp. 0816873908

WILAYAH 4 Meliputi :
Jakarta Barat, Serpong dan 
Tangerang
Hubungi : 
Bp. Wira Hp. 0818798666

Komsel Youth
Hubungi : 
Sdr. Berliansyah : 0896-2767-7003
Sdri. Santi : 0899-9880-021

Kristus dapat melayani kita lewat                  
sesama ... Karena itu hiduplah 

dalam komunitas. Dengan begitu 
Kerohanian kita akan terus mengalami 

pertumbuhan didalam-Nya

KOMSELKU GEREJAKU

Kepada Seluruh Jemaat Gereja GBI. Karang Anyar, Jakarta yang membutuhkan 
pelayanan dan informasi mengenai: Kartu Anggota Jemaat, Pernikahan, 
Penyerahan Anak, Baptisan Air dan hal-hal lain yang berkaitan dengan  pelayanan 
di Gereja GBI. Karang Anyar, Jakarta dapat langsung menghubungi Kantor 
Sekretariat Gereja.

SEKRETARIAT GEREJA
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* IBADAH MENARA DOA (Setiap Senin)
* IBADAH KRISTAL ( Setiap Selasa ke II dan IV - Belum diadakan)
* IBADAH DMBI (Setiap Rabu ke II)
* FRIDAY NIGHT WORSHIP ( Setiap Jumat )
* IBADAH GWC (Setiap Sabtu ke I dan III - belum diadakan)
* IBADAH YOBEL ( Setiap Minggu )



Gembala Jemaat, Pengurus dan Seluruh Pelayan GBI Karang Anyar 
Jakarta, mengucapkan

Happy Birthday & Happy Wedding Anniversary
Kepada : Rekan-rekan Pengurus, Pelayan dan Jemaat                                      

GBI. Karang Anyar. Tuhan Yesus memberkati.

ULANG TAHUN PERNIKAHAN

ULANG TAHUN KELAHIRAN BULAN SEPTEMBER
Darwin Suandy	 01
Hanna			  02
Shierly		 	 02
Djap Sou Lie	 	 03
Gabrielle	 	 04
Maurenz Rismawati	05
Andreas Putu R	 06
Ervin Septyani	 06
Indriyani Syaifudin	 07
Weling	 	 07
Elisa	 	 	 08
Tri Sutrisno	 	 09
Sherly Winata	 09
Rasna Haryani	 11
Wilanda Virginia	 11

Lim Djin Sin	 	 11
Suryadi Tamin	 11
Long Sun Hi	 	 13
Tan Kuangyu	 	 15
Septadonai Trisna	 16
Sujianto Ajin	 	 18
Sandy	 	 	 19
Mariawati T G	  19
Shinta Septika	  19
Yenny	  	 	 19
Apuk Kim Hiok	 20
Lusiyana	  	 20
Pdm. Tommy Samsu	22
Natanael Warsito	 22
Dora	 	 	 22

Raldy Lengkong	 22
Pdt. M. Tampubolon	23
Maria Tjhoa Jang T.	 24
Adi Nur Utomo	 25
Lina Gunawan	 25
Lusyana	      	 25
Ng Lan Ing	      	 25
Apau	      	 	 26
Elya Susianawati W	 27
Engeyana S. Sjamsu	 28
Kwet Liong	 	 28
Daniel		 	 29
Yuliana Meliani	 30
Yorent Natanael	 30

Lie Nay Ing	 	 	 	 	 01
Yayuk Debora & Andreas Uyang	 	 04
Andreas S & Liana Tjandra	 	 	 06
Ricky Tanoto & Carolin Tupriany 	 	 14
Yunarto Krisan & Cheryil Ariella W. 	 14 
Wira Ardania & Hanna Athalia	 	 15
Djong Fesyeh & Priska Diana 	 	 30                              
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Saudara/i Yang Terkasih, saat 
ini Warta GBI Karang Anyar 
menyediakan fasilitas hala-
man bagi yang ingin mem-
promosikan produk-produk 
seperti makanan, minuman, 
pakaian, dan lainnya yang se-
suai dengan usaha yang di-
jalankan.

Silahkan menghubungi Sek-
retariat GBI-KA. Terima kasih 
dan Tuhan Yesus memberkati.




